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Konsep Perseroan yang selamaini dikenal di Indonesia adalah Perseroan Terbatas yang dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas didefinisikan serta memiliki unsur-unsur badan
hukum, merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha
dengan modal dasar yang seluruhnyaterbagi atas saham. Pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Cipta Kerja, hukum Perseroan di Indonesia memperkenalkan bentuk Perseroan yang baru
yakni Perseroan Perorangan. Definisi Perseroan Terbatas dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 telah
diubah dan diperluas dengan mencakup Perseroan Perorangan, di mana hal tersebut seakan-akan
menunjukan bahwa Perseroan Perorangan adalah sama dengan Perseroan Terbatas, namun bedanya
Perseroan Perorangan dimiliki oleh pemegang saham tunggal. Adapun keduanya adalah bentuk badan
hukum yang berbeda, dan pada akhirnya, Penulis memberikan kesimpulan bahwa terdapat ketidaksesuaian
dalam perluasan makna Perseroan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja baik
dari segi dasar pengaturan, dan unsur serta karakteristik umum dari bentuk badan hukumnya. Penulis
memberikan saran agar definisi Perseroan Terbatas dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Cipta Kerja diubah dan disesuaikan dengan konsep Perseroan Terbatas dalam Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, istilah Perseroan Perorangan diubah menjadi badan hukum
perseorangan, dan pemerintah agar membuat peraturan yang lebih rinci dan spesifik dalam undang-undang
terpisah mengenai Perseroan Perorangan (badan hukum perseorangan tersebut).

...... In Indonesia, the concept of aLimited Liability Company has been well-established since Law Number
40 of 2007 regarding Company. Thistype of company has distinct characteristics, including being alegal
entity, an association of capital, formed through an agreement, and engaged in business activities with fully
distributed authorized capital. However, with the introduction of the Individual Company in Law Number 6
of 2023 regarding Job Creation, the definition of a Limited Liability Company has been revised to include
Individual Companies. While it may seem that Individual Companies are similar to Limited Liability
Companies, they differ in several keyways. An Individual Company is owned by a single shareholder and
lacks the essential elements of aLimited Liability Company. It is concluded that there is a nonconformity in
the expansion of the meaning of Company in Omnibus Law, in terms of the basis of regulation, and the
elements and general characteristics of the legal entity form. Therefore, it is suggested that the definition of
aLimited Liability Company in Law Number 6 of 2023 regarding Job Creation be revised to align with the
original concept defined in Law Number 40 of 2007 regarding Company and change the term of Individual
Company (Perseroan Perorangan) to individual legal entity (badan hukum perseorangan). It isalso
recommended that the government develop a separate regul ation with more detailed regulations regarding
Individual Companies (individual legal entities).
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